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ABSTRAK 

Sandingan merupakan suatu tradisi yang dikerjakan oleh warga Rogotrunan untuk 

memperingati hari wafatnya seseorang, biasanya keluarga dari orang yang sudah meninggal 

menyiapkan suatu hidangan untuk disedekahkan atau bahkan ada yang dibiarkan begitu saja. 

Penelitian ini adalah hasil penelitian yang digali dari lapangan hal ini dilakukan untuk 

menjawab pertanyaan yang tertuang pada rumusan masalah, meliputi: 1. Bagaimana pendapat 

tokoh Nahdlatul Ulama dan tokoh Muhammadiyah Cabang Lumajang tentang praktik tradisi 

ritual Sandingan di Kelurahan Rogotrunan Kec. Lumajang, Kab. Lumajang? 2. Bagaimana 

analisis komparatif pendapat tokoh Nahdlatul Ulama dan tokoh Muhammadiyyah Cabang 

Lumajang tentang praktik tradisi ritual Sandingan di Kelurahan Rogotrunan Kec. Lumajang, 

Kab. Lumajang? 

Jenis penelitian ini adalah penelitian yang bersifat lapangan (field research). 

Sedangkan data-data yang diperoleh menggunakan teknik wawancara yang kemudian 

dianalisa dengan menggunakan metode analisis komparatif dalam menguraikan semua data 

mengenai praktik tradisi sandingan. Kemudian data tersebut dikelompokkan  berdasarkan 

variabel untuk menentukan faktor yang menjadi perbedaan dan persamaan sebagai bahan 

analisis dalam pola yang khas dari pemikiran tersebut. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa praktik tradisi sandingan adalah sebuah 

kebiasaan yang biasanya dikerjakan oleh masyarakat di daerah Lumajang pada saat 

memperingati wafatnya seseorang yang biasanya dalam pelaksanaannya menyiapkan sebuah 

hidangan dan beberapa pakaian yang disukai oleh orang atau keluarga yang sudah meninggal, 

kemudian makanan tadi didoakan serta di bagikan kepada orang yang membutuhkan. Tokoh 

Nahdlatul Ulama memperbolehkan adanya praktik tradisi sandingan ini, sebab dalam 

praktiknya yang dilaksanakan oleh masyarakat tentunya diniati karena Allah dan makanan 

yang dijadikan bahan sandingan dibagikan atau disedekahkan kepada orang yang kurang 

mampu sebagai unsur tolong-menolong. Sedangkan tokoh Muhammadiyah kurang sepakat 

dan tidak memperbolehkan praktik tradisi sandingan, karena masih banyak ditemui masyarakt 

pelaku tradisi sandingan yang menyalahi aturan syari’at. Tokoh Nahdlatul Ulama dalam 

menyikapi praktik tradisi sandingan menggunakan metode ilhaqī dengan mengambil 

pendapat Ulama dalam kitab-kitab mazhab. Sedangkan tokoh Muhammadiyah memakai dalil 

dari Al-Qur’an sebagai rujukan, Muhammadiyah menggunakan metode qiyāsī dalam 

penetapan hukumnya. Persamaan yang ditemukan antara tokoh Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah adalah memperbolehkan melaksanakan tradisi sandingan selagi tidak 

menyalahi aturan syari’at. Sedangkan perbedaan yang ditemukan adalah tokoh Nahdlatul 

Ulama memperbolehkan meletakkan begitu makanan sandingan, sedangkan Muhammadiyah 

tidak memperbolehkan. Kemudian perbedaan berikutnya terletak pada metode penggalian 

hukumnya.  

Pada akhir penulisan ini, penulis juga menyarankan kepada setiap masyarakat yang 

melaksanakan praktik tradisi sandingan yang masih terikat dengan ciri khas kejawen, 

alangkah lebih baiknya hidangan yang dijadikan sebagai bahan sandingan tersebut dibagikan 

atau disedekahkan kepada orang yang kurang mampu. Sebab apabila hidangan yang dijadikan 

sebagai bahan sandingan itu dibagikan atau disedekahkan kepada orang yang kurang mampu, 

tentunya hal itu akan jauh lebih bermanfaat bagi orang lain serta mendapatkan nilai pahala 

yang bisa dihadiahkan kepada keluarga yang sudah meninggal dunia. 
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